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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang terus melakukan pembangunan guna
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat. Pemerintah sedang Dberusaha
meningkatkan pembangunan nasional dalam lima tahun ke depan. Sejumlah
proyek besar seperti pembangunan tol laut, infrastruktur darat hingga revitalisasi
desa dan pertanian menjadi proyek unggulan. Namun pemerintah membutuhkan
dana yang memadai untuk membiayai proyek pembangunan ini. Dana tersebut
ditopang melalui penerimaan pajak. Oleh karena itu, pajak sangat dominan dalam
menopang pembangunan nasional (Lubis, 2015).

Penerimaan pajak merupakan kontribusi wajib dari orang atau badan kepada
negara yang terutang dan berdasarkan Undang-undang bersifat memaksa, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan
negara. Sumber penerimaan pajak dibedakan menjadi dua yaitu pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah
tangga negara, pajak ini dipungut oleh pemerintah pusat. Pajak pusat di antaranya
adalah pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan
pajak penjualan atas barang mewah (PPN; PPn-BM), pajak bumi dan bangunan
(PBB), bea materai, bea masuk, cukai dan pajak ekspor. Sedangkan pajak daerah
adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah, pajak ini
dipungut oleh pemerintah daerah. Pajak daerah diantaranya pajak kendaraan

bermotor (PKB), pajak hotel dan restoran (PHR), pajak reklame, pajak hiburan




dan pajak bahan bakar, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB)
(Rustiyaningsih, 2011).

Dalam Undang-Undang Perpajakan No. 28 Tahun 2007, pajak didefinisikan
sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat (Flazz Tax, 2021). Fenomena yang terjadi
menurut kementrian keuangan rasio penerimaan pajak di Indonesia kalah rendah
dibanding dengan negara lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar grafik

dibawan ini:

Tabel 1.1
Rasio Perbandingan Penerimaan Pajak Indonesia dengan Negara Lainnya

Tax Ratio (%)

Laos 1,47 9,40 10,39 120 NA
Malaysia 1,94 10,88 1,22 n,64 12,57
Filipina 14,49 13,95 14,13 14,62 14,10
singapura 13,15 12,73 12,81 12,03 14,01
Thailand 15,40 15,19 15,06 15,14 15,45

Sumber : World Bank (2023)

Dari gambar tabel diatas menunjukan bahwa Indonesia memiliki persentase
yang rendah dalam penerimaan pajak dibagi terhadap GDP (fax-to-GDP ratio),
yakni sebesar 10,31. Hal tersebut cukup rendah bila dibandingkan dengan negara
lainnya seperti Singapura sebesar 14,01; Filipina sebesar 14,10; Malaysia sebesar

12,57; Thailand sebesar 15,45. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa




Indonesia memiliki masalah mengenai perpajakan yang perlu ditindaklanjuti
(World Bank, 2023).

Jumlah wajib pajak di Indonesia tahun 2020 mencapai 46.38 juta dengan 19
juta diantaranya wajib menyampaikan SPT tahunan. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 14,7 juta telah menyampaikan SPT tahunan dari tahun 2020 atau sekitar
77,63% (Muhammad Wildan, 2022). Hal tersebut menunjukan bahwa masih
banyak para wajib pajak yang terdaftar (21,37%) yang belum atau tidak
melaporkan SPT tahunan nya. Pada 30 Maret 2022 Direktorat Jendral Pajak
Kementrian Keuangan, mencatat jumlah wajib pajak yang harus mengisi SPT
tahunan sebanyak 19 juta. Dari jumlah tersebut, sebanyak 11,4 juta yang
menyampaikan SPT tahunan per 31 Maret 2022. Hal tersebut menunjukan bahwa
masih banyak para wajib pajak yang terdaftar banyak yang belum atau tidak
melaporkan SPT tahunannya dari jumlah yang harus mengisi SPT tahunan
(Maulandy Rizky Bayu Kencana, 2022). Kondisi tersebut dapat menghambat
Pemerintah dalam memperoleh penerimaan negara dari sektor perpajakan dengan
optimal. Dengan demikian dapat dilihat masih banyak masyarakat tidak
membayar dan melaporkan pajak berdasarkan realisasi penerimaan pajak

sebagaimana tabel dibawan ini:

Tabel 1.2
Rasio Perbandingan Antara Target Dirjen Pajak dengan Realisasi
Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Target 70% 72,5% 75% 80% 85% 80%
Realisasi 60% 61% 73% 71% 73% 78%

Sumber: L-aporan Tahunan DJP (2020)
Selanjutnya, kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan mengalami

penurunan paling signifikan di tahun 2020 sebagaimana terdapat pada tabel 1.3.




Tabel 1.3
Rasio Kepatuhan 2016-2020

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020

Badan 58,15% 65,14% 58,86% 65,47% 60,16%
Orang Pribadi Karyawan 63,08% 74,86% 71,83% 73,23% 85,41%
Orang Pribadi Non Karyawan 43,83% 61,53% 74,28% 75,93% 52,44%

Sumber: Dtce (2021)

Dengan demikian, tingkat kepatuhan orang pribadi non karyawan perlu diulas
lebih lanjut. Ditambah melalui sistem pajak Indonesia yang konstan mengikuti
sistem self-assessment untuk diaplikasikan terhadap wajib pajak orang pribadi,
dengan sistem vyang memberikan fleksibilitas menghitung, melaporkan,
menyerahkan, dan menyelesaikan kewajiban pajak WPOP kepada pihak
berwenang. Sistem self-assessment ini sangat rentan terhadap kemungkinan
berbohong, penipuan, dan pelaporan terhadap laporan ataupun setoran. Sehingga
dibutuhkan harapan yang kuat dari masing-masing WP yang datang dari dirinya
masing-masing agar patuh mematuhi undang-undang perpajakan yang berlaku
(Prameswari, 2019).

Selanjutnya penerimaan pajak tahun 2025 Kabupaten Indragiri Hilir dapat
dilihat pada tabel 1.4 berikut:

Tabel 1.4
Penerimaan Pajak Tahun 2025 Kabupaten Indragiri Hilir

FLIRA LA VWA

JEMNIS PAlAK il Rplplgayen IUIRALAH PE N ERINVIAA N

Pajak Penghasilan Mon Migas T1. 762 139 616.916.978
411121 - PPh Pasal 21 22.603 G0, 228 . 988, 147F
A11LAZZ - PPh Pasal 22 12, 574 1%, 102 /801,020
411123 - PPh Pasal 22 impor a8 149 . 287. 775
411124 - PPh Pasal 23 2i.025 18 G998, 166.997
A1112S - PPh Pasal 25/29 OoP D50 0,749,141, FOR
A11126 - PPh Pasal 25/39 Badan 1. 830 6. 360.103. 555
4111427 - PPh Pasal 26 = 2.709.724.192
A11i28 - PPh Final 12. 709 17.415.116.254
411129 - PPHh Mon Migas Lalnnya 15 203.637. 240
S PPN dan PEoBRa 23.925 1732 . G332 . ARA. A9
411211 - PPN Dalam Negeri 23.7R7 173, 252.573. 447
ALLZAZ - PPN IMmpor 57 ZRE6. 647, 264
411218 - PPN Lainnya 10 A.574. 144
A11220 - PPABRA dalam Pegeri 71 BO . BB, 5444
[T 71 104G, BZA. 067 . BHO
411313 - PBB Perkebunan 30 A, IOD. TOF, A0S
AL1RAA - PRB Kebhutanan C 5RO, BAR, GEO
A11315 - PRBB Partambangan E aa | S50, 211.011. 772
Pajak Lalnnys ETE] 6. 5F0.91F. 201
411611 - Bea Meteral 1 A%, OO0
A11612 - Penjualan Benda Mo terail za97 B, BEGF 000, D00
411619 - PTLL 15 3.882. 201
CGirand Total BG.O0F1L A G PG, A

Sumber: KP2KP Tembilahan, 2025




Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2025
jumlah wajib pajak yang membayar pajak nya sebanyak 96.071 dan penerimaan
pajak pada tahun 2025 di Kabupaten Indragiri Hilir mencapai Rp424.645.286.438
miliar rupiah. Dengan demikian dapat dilihat masih banyak masyarakat tidak
membayar dan melaporkan pajak, maka diperlukan peningkatan terhadap
kepatuhan wajib pajak perorang agar tidak menghambat pemerintah dalam
memperoleh penerimaan negara dari sektor perpajakan dengan optimal.
Kepatuhan pajak merupakan suatu tindakan yang menggambarkan sadar dan
patuh dalam ketertiban terhadap kewajiban perpajakan wajib pajak dengan
melaksanakan pembayaran serta pelaporan atas perpajakan masa serta tahunan
dari seorang wajib pajak yang berhubungan baik untuk pribadi maupun badan
usaha (Cristina, 2021). Kepatuhan pajak adalah suatu sikap terhadap fungsi pajak,
berupa konstelasi dari komponen kognitif, efektif, dan konatif yang berinteraksi
dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak

(Yadnyana & Sudiksa, 2011).

Kepatuhan pajak itu sendiri berhubungan erat dengan moral pajak, dimana
moral pajak itu sendiri adalah sejauh mana motivasi intrinsik (religusitas dan
nasionalisme) seseorang untuk mematuhi pajak (Darussalam, 2020). Oleh karena
itu penting untuk mengetahui pengaruh tingkat kepatuhan pajak wajib pajak
pribadi sehingga pelaporan pajak di Indonesia agar memenuhi target. Terdapat
pengaruh kepatuhan pajak pribadi seperti tingkat religiusitas. Religiusitas
merupakan suatu perilaku ibadah yang konsisten dan berulang-ulang,

berlandaskan kejujuran, pengabdian diri, kerendahan hati serta kasih sayang dan




harapan ridho dari sang maha pencipta. Religiusitas juga dapat diukur seberapa
jauh terhadap pengetahuan, seberapa mantap akan keyakinan, seberapa besar
terhadap pererapan ibadah serta kaidah dan seberapa luas penghayatan atas agama
yang dianut (Fitria, 2013).

Religiusitas merupakan keyakinan yang dimiliki oleh wajib pajak bahwa
wajib pajak percaya terhadap Tuhan, dimana wajib pajak takut melakukan
pelanggaran peraturan pajak (Basri, 2015). Melakukan pelanggaran peraturan
perpajakan merupakan perilaku yang tidak etis, karena merugikan Negara.
Perilaku tidak etis inilah yang merupakan dimensi dari religiusitas. Di dalam nilai-
nilai agama tentunya setiap individu, dalam hal ini wajib pajak mengajarkan
mengenai beberapa hal yang dianggap baik untuk dapat menjalani kehidupan di
dunia saat ini. Dengan adanya nilai-nilai agama ini diharapkan dapat mendorong
wajib pajak untuk lebih patuh dan lebih jujur dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya (Basri, 2015).

Selain religiusitas, kesadaran juga penting dalam mempengaruhi perilaku
wajib pajak. Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak.
Kesadaran wajib pajak artinya wajib pajak mau dengan sendirinya melakukan
kewajiban perpajakannya seperti mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan
melaporkan jumlah pajak yang terutangnya (Erly Suandy, 2011). Kesadaran wajib
pajak adalah kesadaran memenuhi kewajiban perpajakan tidak hanya tergantung
kepada masalah-masalah teknis saja yang menyangkut metode pemungutan, tarif
pajak, teknis pemeriksaan, penyidikan, penerapan sanksi sebagai perwujudan

pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undang perpajakan dan pelayanan




kepada wajib pajak selaku pihak pemberi dana bagi negara. Disamping itu juga
pada kemauan wajib pajak sejauh mana wajib pajak tersebut akan mematuhi
ketentuan peraturan perundang-undang perpajakan (Siti & Rahayu, 2010)
pengertian. Suatu kesadaran mampu dinilai pada keseriusan serta kemauan wajib
pajak dalam menunaikan kewajibannya. Kesadaran perpajakan akan meningkat
ketika masyarakat memiliki penilaian positif terhadap pajak (Rizki, 2018).
Penilaian positif yang dimaksud adalah timbulnya kesadaran wajib pajak akan
sarana yang telah diberikan oleh pemerintah dan dapat dinikmati secara tidak
langsung (Rosyida, 2018)

Sanksi pajak juga merupakan hal yang tidak kalah penting dalam menentukan
kepatuhan wajib pajak. Sanksi dalam perpajakan menjadi penting karena
pemerintah Indonesia memilih menerapkan sistem self assessment dalam rangka
pelaksanaan pemungutan pajak. Agar pelaksanaannya dapat tertib dan sesuai
dengan target yang diharapkan, pemerintah telah menyiapkan rambu-rambu yang
diatur dalam undang-undang Perpajakan yang berlaku. Pengenaan sanksi
perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan Wajib Pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Saragih, 2013).

Dalam undang-undang perpajakan, sanksi diketahui menjadi dua yaitu sanksi
administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi adalah sanksi yang dikenakan
kepada pelanggaran administrasi yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2009 yang mana sanksi administrasi dapat berupa denda, bunga, dan
kenaikan. Sanksi administrasi bukan sebagai penghukum namun mengingatkan

Wajib Pajak agar lebih teliti dan berhati-hati (Nugroho,2020). Sanksi perpajakan




adalah tanggungan akan ketetapan undang-undang perpajakan atau asas
perpajakan yang akan ditaati atau dipatuhi atau dengan istilah lain, sanksi
perpajakan yakni sarana untuk penghindaran wajib pajak supaya tidak
menyimpang dari kaidah perpajakan. Sanksi perpajakan diberlakukan pada
dasarnya untuk mencegah penyimpangan dan membangun kepatuhan wajib pajak
dalam proses pelaksanaan kewajibannya (Mardiasmo, 2015).

Terdapat beberapa peneliti yang melakukan penelitian terkait faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan variabel sama
maupun berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh (Sanny et al., 2021) yang
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh (Herviana &
Halimatusadiah, 2022) mengemukakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian lain oleh
(Naifal & Titik, 2019) menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berbeda dengan penelitian
(Sufiyanto et al., 2024) yang mengemukakan bahwa sanksi pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas dapat dilihat anya ketidak
konsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik ingin meneliti
kembali variabel religiusitas, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini merupakan review dari
penelitian sebelumnya yaitu (Pajak et al., 2024). Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya terletak pada variabel, objek penelitian dan tahun




penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel religiusitas, keadilan

perpajakan dan kualitas pelayanan pajak sebagai variabel indpenden. Objek
penelitiannya a,jib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Kota Jayapura, dilakukan pada ahun 2024. Sedangkan penelitian ini
menggunakan religiusitas, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak sebagai
variabel indpenden. Objek dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan
(KP2KP) Tembilahan dan penelitian ini dilakukan pada tahun 2025.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "PENGARUH RELIGIUSITAS, KESADARAN

WAJIB PAJAK DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB

PAJAK ORANG PRIBADI PADA KP2KP TEMBILAHAN"

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?

2. Apakah Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

3. Apakah Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?

4. Apakah Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh

secara simultan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi pada KP2KP Tembilahan?




1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

L.

Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Religiusits terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Kesadaran wajib pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Sanksi pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi.

. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak

dan Sanksi Pajak secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi pada KP2KP Tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

praktis, yaitu sebagai berikut:

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Religiusitas
Menurut Ermawati (2018) Religiusitas merupakan seberapa besar tingkat
keyakinan dan pemahaman wajib pajak mengenai agama dan tuhannya,

sehingga wajib pajak berusaha untuk mematuhi peraturan perpajakan

. Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017) Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi

10




dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan
pembayaran pajak kepada Negara.

Sanksi Pajak

Menurut Diana Sari (2016) Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti

atau ditaati atau dipatuhi.

. Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Andriani dan Herianti (2015) kepatuhan wajib pajak dapat menjadi
tolak ukur melalui pemahaman yang dimiliki oleh setiap wajib pajak mengenai

cara untuk melakukan pengisian SPT, dan ketentuan lain mengenai pajak.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

a.

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

Bagi Peraktisi Pajak

Hasil penelitian dapat digunakan wuntuk merumuskan strategi dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, terutama melalui pendekatan edukasi
dan sosialisasi yang menekankan pentingnya religiusitas dan kesadaran
perpajakan.

Bagin Pemerintah

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam kebijakan
perpajakan, sehingga program-program yang dirancang dapat lebih efektif

dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.
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c. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan
keilmuan dalam melakukan suatu penelitian mengenai pengaruh religiusitas,
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi.

1.4 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BABIl: TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan telaah teoritis untuk dapat melakukan
pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada dihubungkan
dengan hasil penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
hipotesa penelitian.

BABIIl : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan
gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
BABYV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini berisi daftar seluruh kepustakaan yang
digunakan/dirujuk dalam teks penelitian.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 hemy Planned Behavior (TPB)

Theory Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah teori yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991) dan merupakan perluasan fteori dari TRA
(Theory of Reasoned Action). Jika sebelumnya, pada TRA hanya terdapat dua
faktor yang menentukan perilaku seorang individu; attitude toward behavior dan
subjective norms, maka di TPB ditambahkan sebuah faktor baru berupa perceived
behavioral control atau kontrol persepsi atas suatu tindakan. Menurut (Ajzen,
1991) Theory of Planned Behavior telah diuraikan bahwasanya niat yang dimiliki
seorang individu akan sangat memengaruhi perilaku yang timbul dari individu
tersebut. Karena inilah, dapat disimpulkan bahwa besarnya kemungkinan sebuah
perilaku dilakukan, akan dipengaruhi oleh tingginya niat atas perilaku yang ingin
dilakukan (Pajak et al., 2024).

gerdasarkan konsep dalam TPB behavioral belief, normative belief, dan
control belief merupakan tiga faktor utama yang memiliki pengaruh terhadap
tingkah laku seorang individu adalah sebagai berikut:

Keyakinan perilaku (behavioral belief) merupakan sebuah keyakinan yang
dimiliki seorang individu atas hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atas hasil
tersebut. Keyakinan dan evaluasi inilah yang kemudian membentuk variabel

sikap (attitude) terhadap suatu perilaku.




2. Keyakinan normatif (normative belief) adalah keyakinan individu atas harapan
normatif yang dimilikinya maupun yang berasal dari orang orang lain yang
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melakukan sebuah
tindakan/perilaku. Harapan normatif ini membentuk variabel norma subyektif
(subjective norm) atas suatu perilaku.

3. Keyakinan atas pengendalian (control belief) adalah keyakinan seorang
individu yang didasari oleh pengalaman di masa lalu juga berbagai hal yang
mendorong ataupun menghambat persepsi individu dalam melakukan sesuatu.
alarn teori ini, niat individu menjadi faktor kunci atas sebuah tindakan yang

dilakukan seseorang. Niat diindikasikan sebagai besarnya keinginan yang dimiliki

individu dalam berusaha untuk melakukan sebuah tindakan. Zahrani & Mildawati

(2019) menjelaskan teori ini relevan untuk menjelaskan faktor apa saja yang

mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini. Dimana,

kesan yang telah tercipta pada pemikiran tiap individu dapat memberikan
pengaruh kepercayaan kepada diri seorang individu untuk melakukan sesuatu.

Kepercayaan karena adanya suatu hal yang mendukung sikapnya yang akan

memengaruhi patuh atau tidak dia melaksanakan kewajiban perpajakannya (Pajak

et al., 2024).

2.1.2 Atribution Theory (Teori Atribusi)

Atribution Theory (Teori Atribusi) Teori Atribusi merupakan teori yang
dikemukakan oleh Fritz Heider pada tahun 1985 yang menjelaskan tentang
pemahaman akan reaksi seseorang terjadap peristiiwa di sekitar mereka, dengan

mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori atribusi
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mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa,
mempelajari bagaimana seseorang menginterpretasikan alasan atau sebab
perilakunya. Teori ini dikembangkan untuk mengembangkan penjelasan dari cara-
cara menilai orang secara berlainan, tergantung makna yang dihubungkan.
(atribusikan) ke suatu perilaku tertentu (Zaikin etal., 2023).

Heider (1990) menyatakan bahwa atribusi perilaku terdiri dari dua sumber,
yaitu atribusi internal atau atribusi disposional, dan atribusi eksternal atau atribusi
lingkungan. Pada atribusi internal, pelaku menyimpulkan bahwa tingkah laku
disebabkan oleh sifat-sifat tertentu. Kodoati (2016) berpendapat bahwa perilaku
yang timbul secara internal yaitu perilaku yang berada dibawah kendali pribadi
orang yang bersangkutan, sedangkan perilaku yang timbul secara eksternal yaitu
perilaku yang dipengaruhi oleh pihak luar, artinya individu bersangkutan akan
terpaksa berperilaku karena pengaruh situasi (Zaikin et al., 2023).

Teori atribusi ini sejalan untuk digunakan dalam penelitian ini karena dapat
menjelaskan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi peningkatan kepatuhan
wajib pajak. Persepsi yang ada dari dalam diri seseorang maupun kesan dari
lingkungan sekitar kepada instansi perpajakan juga akan mempengaruhi penilaian
pribadi terhadap kewajiban perpajakannya dan kemudian kesan tersebut akan
diwujudkan seseorang melalui tindakan kepatuhan dalam melakukan

perpajakannya atau tidak (Zaikin et al., 2023).

2.1.3 Pengertian Pajak Orang Pribadi
Pajak orang pribadi, atau yang sering disebut sebagai pajak penghasilan

(PPh) orang pribadi, adalah jenis pajak yang dikenakan atas penghasilan yang
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diperoleh oleh individu atau orang pribadi selama periode tertentu. Pajak ini
merupakan salah satu sumber pendapatan penting bagi negara, yang digunakan
untuk membiayai berbagai program dan layanan publik. Penghasilan yang
dikenakan pajak ini mencakup berbagai sumber, seperti gaji dari pekerjaan, upah,
honorarium, pendapatan dari usaha, serta sumber-sumber lainnya seperti bunga,
dividen, dan sewa, pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak Orang Pribadi
(OP) atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam Tahun Pajak maupun
bagian Tahun Pajak (Mardiasmo, 2015).

Sistem perpajakan orang pribadi biasanya bersifat progresif, yang berarti
bahwa tarif pajak akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penghasilan
yang diperoleh. Hal ini dirancang untuk menciptakan keadilan sosial, di mana
individu dengan penghasilan lebih tinggi membayar pajak dengan persentase yang
lebih besar dibandingkan mereka yang berpenghasilan lebih rendah. Dengan
demikian, pajak orang pribadi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menghimpun pendapatan negara, tetapi juga sebagai instrumen untuk redistribusi
kekayaan dalam masyarakat (Umar et al., 2024).

Pajak orang pribadi tidak hanya terbatas pada penghasilan yang diterima,
tetapi juga melibatkan pemahaman mengenai pengeluaran yang dapat
dikurangkan dari pajak. Pengeluaran ini, yang sering disebut sebagai pengeluaran
yang diperbolehkan, dapat mencakup biaya pendidikan, biaya kesehatan, dan
pengeluaran bisnis yang relevan. Dengan memperhitungkan pengeluaran tersebut,
individu dapat menentukan pajak yang harus dibayar dengan lebih akurat

(Mardiasmo, 2015).
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Proses penghitungan pajak orang pribadi biasanya melibatkan beberapa
langkah, termasuk pengumpulan data tentang semua sumber penghasilan dan
pengeluaran, penghitungan pendapatan kena pajak, dan penerapan tarif pajak yang
sesuai. Selain itu, banyak negara memberikan fasilitas dan insentif pajak untuk
mendorong kepatuhan pajak dan meringankan beban pajak bagi individu,
terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan ekonomi. Pajak orang pribadi
juga memiliki peran penting dalam membangun kesadaran masyarakat tentang
tanggung jawab perpajakan. Kepatuhan individu dalam membayar pajak sangat
dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang manfaat dari pajak yang dibayarkan,
seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan. Oleh
karena itu, pendidikan perpajakan menjadi aspek penting dalam meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan masyarakat (Mardiasmo, 2015).

Secara keseluruhan, pajak orang pribadi merupakan aspek fundamental
dalam sistem perpajakan yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan ekonomi suatu negara. Dengan memahami pengertian dan
mekanisme pajak ini, individu dapat lebih baik dalam mengelola kewajiban
perpajakannya dan berpartisipasi dalam pembangunan sosial dan ekonomi

(Mardiasmo, 2015).

2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), patuh berarti taat pada
perintah, aturan, dan sebagainya). Cahyonowati (2016) menyebutkan Kepatuhan
wajib pajak adalah kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin

dalam situasi dimana wajib pajak paham dan berusaha untuk memahami semua
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ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak
dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar
dan membayar pajak tepat pada waktunya. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi
adalah keadaan dimana wajib pajak, baik yang bekerja sebagai karyawan maupun
yang melakukan kegiatan atau pekerjaan bebas memenuhi semua kewajiban dan
hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku (Pajak et al., 2024). Kepatuhan dalam perpajakan bersifat formal, yaitu
kepatuhan mengenai hak dan kewajiban wajib pajak, prosedur serta sanksi dalam
perpajakan (Nurmantu, 2010).

Kepatuhan pajak juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana wajib
pajak memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak
perpajakannya. Pada hal ini berarti WP memiliki kemauan untuk mematuhi
kewajiban perpajakan sesuai pada ketentuan yang sedang berlaku (Tulenan et al.,
2017). Menurut Pamungkas (2018) kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh
suatu faktor yaitu sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan yang tegas dapat

mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

2.1.4.1 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Adapun indikator kepatuhan wajib pajak menurut Nur Ghailina As’ari (2018)
antara lain:
a. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak
b. Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu
c. Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar

d. Kepatuhan dalam membayar tunggakan
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2.1.5 Religiusitas

Religiusitas merupakan sejauh mana seorang individu memiliki komitmen
terhadap agama yang dianutnya, dan bagaimana individu tersebut menerapkan
iman dan ajaran dalam agamanya sehingga cara berpikir dan tingkah laku individu
akan dapat mencerminkan komitmennya. eligiusitas berkaitan dengan tingkat
kepercayaan seseorang terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas ini
mendorong individunya untuk berlaku sesuai ajaran serta norma-norma yang ada
pada kepercayaan yang diyakini (Pajak et al., 2024). Worthington et al., (2013)
mendefinisikan religiusitas sebagai komitmen beragama yang terwujud dan
bagaimana individu menerapkan nilai-nilai agama, kepercayaan dan
mempraktikkannya di dalam hidup sehari-hari. Religiusitas juga merupakan suatu
perilaku ibadah yang konsisten dan berulang-ulang, berlandaskan kejujuran,
pengabdian diri, kerendahan hati serta kasih sayang dan harapan ridho dari sang
maha pencipta. Religiusitas juga dapat diukur seberapa jauh terhadap
pengetahuan, seberapa mantap akan keyakinan, seberapa besar terhadap
penerapan ibadah serta kaidah dan seberapa luas penghayatan atas agama yang
dianut (Fitria, 2013).

Religiusitas merupakan sikap keagamaan seseorang untuk berlaku jujur dan
bertindak adil sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Religiusitas adalah
seseorang yang percaya pada agama tertentu di mana individu tersebut
menjalankan perintah tegas dan menghindari larangan tegas. Individu yang

dimaksud di sini adalah warga negara. Keyakinan yang tegas dan tegas dapat
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meningkatkan konsistensi tuntutan dan membatasi aktivitas tuduhan penipuan
(Ardiansyah, 2017).

Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang ini akan berdampak bagus terhadap
perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki sikap jujur dalam kehidupan sehari-
harinya akan bertindak bijaksana. Tindakan bijaksana ini dapat dilihat dari sikap
seseorang dalam menjalankan kewajiban yang harus dilakukan. Salah satu
kewajiban dari wajib pajak adalah kewajiban untuk memenuhi kewajiban
perpajakan yaitu kewajiban membayar pajak dan kewajiban melaporkan pajak.
Wajib pajak yang memenuhi kewajiban pajak ini disebut dengan kepatuhan wajib
pajak. Dengan kata lain, wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
pajak. Salah satu kewajiban dari wajib pajak adalah kewajiban untuk memenuhi
kewajiban perpajakan yaitu kewajiban membayar pajak dan kewajiban
melaporkan pajak. Wajib pajak yang religius berusaha untuk mematuhi norma dan

aturan yang berlaku (Mayasari et al., 2015).

2.1.5.1 Indikator Religiusitas
Adapun indikator religiusitas menurut Mardiya (2024) antara lain:
a. Menjadi pedoman hidup. Wajib pajak menjadikan agama sebaga pedoman
dalam kehidupan sehari-hari
b. Aktif kegiatan keagamaan. Wajib pajak aktif dalam kegiatan keagamaan
c. Agama sebagai sumber hukum. Ajaran agama memberikan ajaran yang harus

dipatuhi begitu juga dengan peraturan perpajakan
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d. Taat kepada agama akan menaati perintah pemerintah dan negera. Seseorang
yang taat beragama menjamin akan menaati perintah Negara terhadap

perpajakan

2.1.6 Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Jotopurnomo & Mangonting (2013) kesadaran merupakan keadaan
mengetahui, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Jadi, kesadaran
perpajakan merupakan keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak.
Sedangkan menurut Agustiningsih (2016) kesadaran wajib pajak merupakan
pemahaman yang mendalam pada diri seseorang atau badan yang terwujud dari
dalam pemikiran, sikap, dan tingkah laku untuk melaksanakan segala kewajiban
perpajakannya sesuai dengan ketentuan peratutan perundang-undangan. Dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan keadaan seseorang
mengetahui, memahami, dan melaksanakan segala kewajiban perpajakannya
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Kesadaran Wajib Pajak merupakan hal yang sangat diperlukan bagi
berjalannya perpajakan. Tinggi atau rendahnya kesadaran Wajib Pajak dapat
dilihat dari beberapa hal, seperti persepsi para wajib pajak terhadap kewajibannya
sebagai wajib pajak, pendapat para wajib pajak ketika mereka menunda
pembayaran pajak dan ketika mereka membayar pajak tepat waktu, serta inisiatif
wajib pajak dalam membayar pajak. Kesadaran Wajib Pajak ini sangat
berhubungan dengan kepatuhan mereka sebagai wajib pajak. Patuh atau tidaknya
mereka sebagai wajib pajak, dapat dilihat dari sikap kooperatif wajib pajak

dengan petugas dalam melakukan proses perpajakan, tepat waktu atau tidaknya
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wajib pajak dalam membayar pajak, ada atau tidaknya tunggakan dari masing-
masing wajib pajak, dan pernah atau tidaknya para wajib pajak dikenakan sanksi
perpajakan (Zalfora & Lorina, 2020). Menurut Hadi (2017) mengatakan bahwa
kesadaran wajib pajak merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh bagi
kelancaran pemungutan pajak, dikarenakan kesadaran adalah awal dari wajib
pajak memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak. Dengan adanya kesadaran
yang dimiliki masing-masing wajib pajak, pemungutan pajak akan semakin
mudah dan lancar.

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui,
memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan sukarela, semakin
tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan (Oki

& Dani, 2018).

2.1.6.1 Indikator Kesadaran Wajib Pajak
Adapun indikator kesadaran wajib pajak menurut Nur Ghailina As’ari (2018)
antara lain:
a. Persepsi wajib pajak tentang penggunaan dana pajak
b. Tingkat pengetahuan dalam kesadaran membayar pajak

c. Kondisi keuangan wajib pajak.

2.1.7 Sanksi Pajak
Sanksi pajak adalah segala hukuman yang diterima oleh wajib pajak jika
wajib pajak melanggar peraturan perpajakan (Jayate, 2017). Sanksi perpajakan

terjadi karena adanya pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak terhadap
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peraturan dan norma perpajakan. Apabila telah terjadi pelanggaran, maka wajib
pajak akan dihukum berdasarkan indikasi kebijakan perpajakan dan undang-
undang (Jayate, 2017).

Di dalam suatu kebijakan, pengenaan sanksi dapat dipergunakan untuk dua
tujuan, yang pertama adalah untuk mendidik dan yang kedua adalah untuk
menghukum. Mendidik dimaksudkan agar mereka yang dikenakan sanksi akan
menjadi lebih baik dan mengetahui hak serta kewajibannya sehingga tidak akan
melakukan kembali kesalahan yang sama. Tujuan yang kedua adalah untuk
menghukum sehingga pihak yang terhukum akan menjadi jera dan tidak
melakukan kesalahan yang sama. Sanksi pajak yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan dapat mendukung perilaku dan persepsi wajib pajak terkait kewajiban
perpajakan yang harus ditanggungnya. Sanksi pajak merupakan suatu langkah
berupa hukuman yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan (Jayate,
2017).

Dalam undang-undang perpajakan terdapat dua macam sanksi, yaitu sanksi
administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi akan diberikan kepada wajib
pajak yang melanggar norma perpajakan. Sanksi administrasi berkaitan dengan
kerugian negara seperti denda, bunga, dan kenaikan. Sementara itu, sanksi pidana
akan diberikan kepada wajib pajak berupa kurungan atau penjara (Resmi, 2019).
Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, atau dengan kata
lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah/preventi agar wajib pajak tidak

melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2015).
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2.1.7.1 Indikator Sanksi Pajak

Adapun indikator sanksi pajak menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara

lain:

a. Sanksi perpajakan yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat.

b. Penggenaan sanksi pajak yang cukup berat merupakan salah satu saran untuk

mendidik wajib pajak.

c. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama
Pengarang/
Tahun

I. | Sufiyanto
etal.,
(2024)

Judul Jurnal

Pengaruh
Sosialisasi
Perpajakan,
Sanksi Pajak
Dan
pengetahuan
Wajib Pajak
Terhadap
Kepatuhan
Wajib Pajak
Orang Pribadi
(Studi Empiris
Pada Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama
Boyolali)

Variabel
Penelitian dan
Alat Analisis

Data
Sosialisasi
Perpajakan (Xi)
Sanksi Pajak
(X2)
Pengetahuan
wajib pajak (X3)
Kepatuhan
Wajib Pajak
Orang Pribadi
(Y)

Data dianalisis
dengan
menggunakan
analisis regresi
linear berganda
Pengalaman
Auditor dan
Kualitas Audit

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
masing-masing
variabel sosialisasi
perpajakan, sanksi
pajak dan
pengetahuan wajib
pajak secara parsial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak. Uji
simultan diperoleh
hasil yang serupa
bahwa variabel-
variabel independen
memiliki hubungan
yang positif terhadap
kepatuhan WP.
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Variabel

Wajib Pajak

Nama Penelitian dan i iti
No | Pengarang/ | Judul Jurnal Alat Analisi Hasil Penelitian
Tahun at Analisis
Data
2. | Handoyo et | Pengaruh Religiusitas (X;) | Hasil penelitian
al., (2024) | Religiusitas, Keadilan menunjukkan bahwa
Keadilan Perpajakan (X;) | religiusitas, keadilan
Perpajakan Dan | Kualitas perpajakan,dan
Kualitas Pelayanan Pajak | kualitas pelayanan
Pelayanan Pajak | (X3) Kepatuhan | pajak secara
Terhadap Wajib Pajak signifikan
Kepatuhan Orang Pribadi mempengaruhi
Wayjib Pajak (Y). kepatuhan wajib
Orang Pribadi pajak orang pribadi.
Data dianalisis
dengan
menggunakan
SEM-PLS
3. | Nuke Sri Pengaruh Pemahaman Hasil penelitian
Herviana & | Pemahaman Peraturan menunjukkan bahwa
Halimatusa | Peraturan Perpajakan (X;) | Pemahaman
diah (2022) | Perpajakan dan | Kesadaran peraturan perpajakan
Kesadaran Perpajakan (X2) | berpengaruh positif
wajib pajak Kepatuhan terhadap kepatuhan
terhadap Wajib Pajak wajib pajak,
Kepatuhan Orang Pribadi sedangkan kesadaran
Wajib Pajak (Y) wajib pajak tidak
Orang Pribadi berpengaruh terhadap
_ | kepatuhan wajib
Data  dianalisis pajak.
dengan
menggunakan
analisis  regresi
linear berganda
4. | Gukguk Pengaruh Kesadaran Wajib | Hasil penelitian
(2021) Kesadaran Pajak (Xy) menunjukkan bahwa
Wayjib Pajak, Pelayanan Fiskus | kesadaran wajib
Pelayanan (X2) Sinksi pajak berpengaruh
Fiskus Dan Perpajakan (X3) | terhadap kepatuhan
Sanksi Kepatuhan wajib pajak orang
Perpajakan Wajib Pajak pribadi. Sedangkan,
Terhadap Orang Pribadi tingkat pendidikan
Kepatuhan (Y) tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan
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Variabel
Nama Penelitian dan | Hasil Peneliti
No | Pengarang/ | Judul Jurnal Alat Analisis astl Fenelitlan
Tahun o
Data
Orang Pribadi wajib pajak orang
pribadi.
5. rani, Pengaruh Pemahaman Hasil penelitian
(2019) Pemahaman Pajak (Xi) menunjukkan bahwa
Pajak, Pengetahuan pemahaman
Pengetahuan Pajak (X2) perpajakan dan
Pajak, Kualitas | Kualitas pengetahuan
Pelayanan Pajak | Pelayanan Pajak | perpajakan
Dan Sanksi (X3) Kepatuhan | berpengaruh positif
Pajak Terhadap | Wajib Pajak terhadap kepatuhan
Kepatuhan Orang Pribadi wajib pajak,
Wajib Pajak (Y) sedangkan kualitas
Orang Pribadi pelayanan pajak dan
_ o sanksi pajak tidak
Data dianalisis | perpengaruh terhadap
dengan kepatuhan wajib
menggunakan pajak
analisis regresi
linear berganda

Sumber : Data Primer, 2025

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2018) kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu
dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam
penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan,
mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel
tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk hubungan antar variabel
penelitian. Oleh karena itu, pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus

didasarkan pada kerangka berpikir. Seorang peneliti harus menguasai teori-teori

27




ilmiah sebagai dasar bagian argumentasi dalam menyusun kerangka berpikir yang
membuahkan hipotesis. Kerangka berpikir ini merupakan penjelasan sementara
terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir
dalam penelitian ini menjelaskan apakah religiusitas, kesadaraan wajib pajak
dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pada KP2KP Tembilahan. Variabel X (Independen) pada penelitian ini yaitu
religiusitas, kesadaraan wajib pajak dan sanksi pajak sedangkan Y
(Dependen) adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Mengacu pada kepatuhan wajib pajak, ada beberapa faktor yang mendukung
kepatuhan wajib pajak atas kewajibannya sebagai wajib pajak. Religiusitas adalah
seseorang yang meyakini terhadap agama tertentu dimana seseorang tersebut
menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan agama. Seseorang yang
dimaksud disini adalah wajib pajak. Kuatnya keyakinan agama dapat
memaksimalkan kepatuhan pajak dan meminimalkan tindakan untuk mencurangi
pajak. eligiusitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan seseorang terhadap
agama yang dianutnya. Religiusitas ini mendorong individunya untuk berlaku
sesuai ajaran serta norma-norma yang ada pada kepercayaan yang diyakini (Pajak
etal., 2024).

Selain religiusitas, kesadaran wajib pajak juga merupakan faktor yang
mendukung kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib adalah kemampuan dalam
memahami pajak yang menjadi sumber penerimaan negara terbesar, dan berusaha

memahami undang- undang serta sanksi dalam perpajakan (Ahmadulloh, 2018).
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selanjutnya sanksi perpajakan juga merupakan faktor yang mendukung kepatuhan
wajib pajak. Sanksi perpajakan merupakan segala hukuman yang diterima oleh
wajib pajak jika wajib pajak melanggar peraturan perpajakan (Jayate, 2017).
Cahyonowati (2016) menyebutkan Kepatuhan Wajib Pajak merupakan kesadaran
pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin dalam situasi dimana wajib
pajak paham dan berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Tingginya Kepatuhan wajib pajak akan sangat
mempengaruhi dalam penerimaan pajak karena pada dasarnya jika kepatuhan
wajib pajak meningkat maka penerimaan dana dari sektor perpajakan juga ikut
meningkat (Wardani & Rumiyatun, 2017).

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan dan berdasarkan landasan teori
dan penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini, seperti
yangdisajikan dalam gambar berikut ini:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Religiusitas (X1) f-------m-mmmmmmmm e .
s ' - . Kepatuhan
Kesadaran Wajib Pajak Wajib Pajak
L (X2) Orang Pribadi
! (Y)
| SanksiPajak (X3)  foon p meeeeeeeeeeeeeee ’
Variabel Independen Variabel Dependen

Keterangan :
» - Pengaruh Secara Parsial

........... » : Pengaruh Secara Simultan
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2.4 Hipotesa

Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian

(Sugiyono, 2018). Berdasarkan telaah teoretis, penelitian terdahulu dan kerangka

pemikiran di atas maka dapat ditarik hipotesa pada penelitian ini sebagai berikut :

H; :

Hs

Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada

KP2KP Tembilahan

: Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi pada KP2KP Tembilahan

: Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada

KP2KP Tembilahan

: Relligiusitas, Kesadaraan Wajib Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KP2KP Tembilahan
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kausal komparatif (Causal
comparative research). Menurut Nur Indriantoro dan Supomo (2018) pada
penelitian kausal komparatif (Causal comparative research) merupakan tipe
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan di analisis
dengan statistik (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel independen yaitu
religiusitas, kesadaraan wajib pajak dan sanksi pajak sedangkan variabel

dependen adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

92 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat ataupun objek penelitian ini adalah pada kantor pelayanan,
penyuluhan, dan konsultasi perpajakan (KP2KP) yang berada di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Data penelitian ini ambil dalam kurun

waktu tertentu yaitu selama tiga bulan. Penelitian ini akan dilakukan mulai dari

bulan April-Juni 2025.

3.3 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2018) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang




ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada
Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) yang berada
di Tembilahan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode simple random sampling. Menurut Sugiono (2018), disebut simple
random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Responden yang
dipilih pada penelitian ini adalah laki laki dan perempuan. Jumlah anggota sampel
sering dinyatakan dalam ukuran sampel. Bila populasi besar, penulis tidak
mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, maka penulis dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Berdasarkan penjelasan
diatas, dikarenakan jumlah populasi yang besar dan keterbatasan waktu yang
dimiliki maka penulis akan menggunakan sampel yang di ambil dari populasi
tersebut. Besarnya sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus slovin

sebagai berikut :

n=_ __ .
1+ Ne?
Diketahui;

N = ukuran sampel
N = banyaknya populasi

e = presentase kesalahan yang dapat ditoleransi menurut statistic (10%)
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3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber datanya question. diukur menggunakan skala likers. Skala
likert merupakan skala yang bipolar yang mengukur baik tanggapan positif
ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini sumber data
sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian yang
berasal dari literatur jurnal dan buku-buku yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
Kuesioner atau angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono ,2018). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. Skala Likert umumnya lima angka penilaian,yaitu : 1 Sangat Setuju

(SS), 2 Setuju (S), 3 Netral (N), 4 Tidak Setuju (TS), 5 Sangat Tidak Setuju

(STS).
Tabel 3.1
Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
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3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.5.1 Variabel Dependen (Y)
3.5.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Menurut Andriani & Herianti (2015) kepatuhan wajib pajak dapat menjadi
tolak ukur melalui pemahaman yang dimiliki oleh setiap wajib pajak mengenai
cara untuk melakukan pengisian SPT, objek pajak, kebijakan yang baru dibuat
tentang peraturan pajak, jenis pajak, dan ketentuan lain mengenai pajak.
epatuhan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilaksanakan atas permintaan
orang lain, dimana kepatuhan ini mengacu pada respons terhadap suatu suatu
permintaan dengan orang lain sebagai pemicunya (Pajak et al., 2024). Kepatuhan
wajib pajak telah menjadi peranan penting mengingat sistem pemungutan pajak
yang dianut di Indonesia sekarang ini yaitu self assessment system. Adapun
indikator kepatuhan wajib pajak menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain:
d. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak
e. Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu
f. Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar
g. Kepatuhan dalam membayar tunggakan

Untuk menilai pengaruh kepatuhan wajib pajak a responden diminta
untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing dengan memilih
diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan jawaban sangat
tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian

(Nur Ghailina As’ari, 2018). Dan kemudian masing-masing item pertanyaan

tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala
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pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018).

Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2 Variabel Independen (X)
3.5.2.1 Religiusitas (X))

Religiusitas merupakan seberapa besar tingkat keyakinan dan pemahaman
wajib pajak mengenai agama dan tuhannya, sehingga wajib pajak berusaha untuk
mematuhi peraturan perpajakan. eligiusitas berkaitan dengan tingkat
kepercayaan seseorang terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas ini
mendorong individunya untuk berlaku sesuai ajaran serta norma-norma yang ada
pada kepercayaan yang diyakini (Pajak et al., 2024). Menurut Mardiya (2024)
indikator-indikator dari religiusitas antara lain:

a. Menjadi pedoman hidup. Wajib pajak menjadikan agama sebaga pedoman
dalam kehidupan sehari-hari
b. Aktif kegiatan keagamaan. Wajib pajak aktif dalam kegiatan keagamaan

c. Agama sebagai sumber hukum. Ajaran agama memberikan ajaran yang harus

dipatuhi begitu juga dengan peraturan perpajakan
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d. Taat kepada agama akan menaati perintah pemerintah dan negera. Seseorang
yang taat beragama menjamin akan menaati perintah Negara terhadap
perpajakan

Untuk menilai pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak aka
responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing
dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan
jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi
dari penelitian (Mardiya, 2024). Dan kemudian masing-masing item pertanyaan
tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala
pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018).

Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.3
Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2.2 Kesadaran Wajib Pajak (Xz)

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti dan
memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada Negara
(Gukguk, 2021). Hal senada dikemukakan oleh Erly Suandy (2011) kesadaran

wajib pajak artinya wajib pajak mau dengan sendirinya melakukan kewajiban
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perpajakannya seperti mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan
jumlah terutangnya (Erly Suandy, 2011). Adapun indikator kesadaran wajib pajak
menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain:

a. Persepsi wajib pajak tentang penggunaan dana pajak

b. Tingkat pengetahuan dalam kesadaran membayar pajak

c. Kondisi keuangan wajib pajak.

Untuk menilai pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak aka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka
masing-masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju
sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian (Nur Ghailina As’ari, 2018). Ean kemudian
masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.4
Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
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3.5.2.3 Sanksi Pajak (X3)

Menurut Diana Sari (2016) Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti atau ditaati atau dipatuhi (Gukguk, 2021). Adapun indikator sanksi pajak
menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain:

a. Sanksi perpajakan yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat.

b. Penggenaan sanksi pajak yang cukup berat merupakan salah satu saran untuk
mendidik wajib pajak.

c. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

Untuk menilai pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak maka responden diminta untuk menjawab da kuesioner. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian (Nur Ghailina As’ari, 2018). an kemudian
masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.5
Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
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3.6 Teknik Analisa Data

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan
hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur keabsahan
dari hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Tahap-tahap
pengujian dilakukan dengan perhitungan profil responden, distribusi jawaban
responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data

menggunakan SPSS versi 25.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga
pemahaman akan ciri—ciri khusus dari kelompok data tersebut dapat diketahui. Uji
statistik deskriptif memberiikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum
(Ghozali, 2016). Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel,
diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan
statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan
rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran

penyebaran data, serta kecendrungan suatu gugus data.

3.6.2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan untuk mengetahui

kualitas data yang digunakan dalam peneitian, ada 2 uji kualitas data dalam
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penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Adapun Penjelasan uji validitas

dan uji reabilitas adalah sebagai berikut :

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pasa kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. untuk
mengetahui apakah suatu item dikatakan wvalid tau tidakmaka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi
antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan
o= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria uji
apabila correlated item — total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,05

maka data tersebut kuat (valid).

3.6.2.2 Uji Reabilitas

Reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur
suatu gejala atau kejadian. Pengujian ini dilakukan untuk menghitung koefisien
Cronbach alpha. Instrumen dapat dikatakan handal (riable) apabila mempunyai
koefisien Cronbach alpha > 0,6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati
1.00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi, semakin

mendekati 0, berarti semakin rendah (Ghozali, 2016).
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.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan
dalam penelitian, dan untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang
diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari peramalan.
Dalam penelitian tidak semua asumsi model regresi tersebut akan diuji. Asumsi
yang tidak akan diuji adalah autokorelasi. Autokorelasi tidak diuji dengan alasan
karena data yang akan dikumpulkan dan diolah merupakan data cross section
buka data fime series yang merupakan penyebab terjadinya autokorelasi. Dengan
demikian dalam penelitian ini. asumsi model yang akan digunakan adalah
pengujian disturbance erro (normalitas), heteroskedastisitas, dan multikolnieritas.
Pengujian asumsi klasik ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Software
SPSS versi 25. Adapun penjelasan mengenai uji normalitas, uji heterokodestisitas,

dan uji multikolinieritas adalah sebagai berikut :

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
dua cara:
a. Pertama, dengan melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan
keputusan dari tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik)
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti

menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat
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memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan
pola distribusi normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Kedua, pengujian normalitas yang lainnya adalah dengan menggunakan
analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual
suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik
KS (Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%,

berarti data residual terdistribusi secara normal.

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual
error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatferplot terdapat titik-titik tersebar
dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak

ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016).

3.6.3.3 Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2016), uji ini bertujuan menguji apakah pada model

regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi
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yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan

melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat

dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:

1. Jika nilai tolerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

2. lJika nilai tolerance <10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

3.6.4 Uji Hipotesa
3.6.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh
dua wvariabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. nelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai

berikut :

Y=a+ B Xa+p2Xo+ PaXa+ €

Dimana :

Y = Kepatuhan Wajib Pajak
(] = Koefisien Konstanta

b = Koefisien Regresi

Xi = Religiusitas

X2 = Kesadaran Wajib Pajak
X3 = Sanksi Pajak
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3..4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-t)

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (o =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Jika nilai thinme = tuabel aka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. lJika nilai thiung < twpe, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.

3..4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value <
0,05, maka H: diterima dan jika probability value > 0,05, maka H di tolak. Uji F
dapat juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung
> F tabel, maka Hs diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F
hitung < F tabel maka H; di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa
semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap wvariabel dependen

(Ghozali, 2016).
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3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R’
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtun waktu (fime series) biasanya mempunyai nilai
koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R’ pasti
meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai adjusted R* pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R?, nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam kenyataanya nilai
adjusted R* dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai
postitif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai

adjusted R* dianggap bernilai nol (Ghozali, 2016).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP)
Tembilahan merupakan unit vertikal Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal
Pajak setingkat Eselon IV di bawah koordinasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Rengat. KP2KP Tembilahan beralamat di JI. Baharuddin Yusuf No. B-2
RT 003 RW 003, Kel. Sungai Beringin, Kec. Tembilahan Kota, Kab. Indragiri
Hilir, Provinsi Riau. Wilayah kerja KP2KP Tembilahan meliputi Kabupaten
Indragiri Hilir yang berjumlah 20 kecamatan dengan 236 desa/ kelurahan.
Kabupaten Indragiri Hilir secara keseluruhan wilayahnya terdiri dari luas daratan
13.136,14 Km?, dengan jumlah penduduk kurang lebih 684.860 jiwa (data tahun
2024) yang terdiri dari berbagai etnis (Suku Melayu, Suku Banjar, Suku Jawa,
Suku Bugis, Suku Minang, Suku Batak dan Suku Tionghoa) (KP2KP Tembilahan,
2025). Berikut rincian jumlah wajib pajak kabupaten indragiri hilir adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Wajib Pajak Kabupaten Indragiri Hilir
JUMLAH WAIIB PAJAK
AKTIF NON EFEKTIF TOTAL
OP KARYAWAN 21.082 56.651 79.076
OP NON KARYAWAN 14.920 37.303 53.235
Sumber: KP2KP Tembilahan, 2025

JENIS WAIJIB PAJAK

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa KP2KP Tembilahan memiliki jumlah

Wajib Pajak OP Karyawan 21.082 yang aktif dan 56.651 yang non efektif, Wajib
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Pajak OP Non Karyawan 14.920 yang aktif dan 37.303 yang non efektif, Wajib
Pajak Badan 2.884 yang aktif dan 1.975 yang non efektif, Wajib Pajak Instansi
Pemerintah 301 yang aktif dan 17 yang non efektif.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang
aktif terdaftar di KP2KP Tembilahan sebanyak 100 kuesioner. Kuesioner yang
disebar disertai surat izin penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Islam Indragiri. ldentitas responden dijamin kerahasiaannya serta tujuan
penelitian yang mana hanya untuk kepentingan ilmiah semata. Semua kuesioner
yang terkumpul dapat memenuhi syarat untuk diolah yaitu sebanyak 100

kuesioner. Adapun distribusi kuesioner yang telah disebarkan dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase
Total yang di sebarkan 100 100%
Total kuesioner yang terkumpul kembali 100 100%
Total kuesioner yang dapat diolah 100 100%

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar,

terkumpul kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 100 kuesioner.

4.1.2 Karakteristik Responden
Dalam karakteristik responden dari 100 kuesioner yang diisi responden,
terdiri dari beberapa karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut.
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Tabel 4.3
Karakteristik Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

a. Laki-laki 44 44%

b. Perempuan 56 56%
Total 100 100%
Usia

a. <25 Tahun 16 16%

b. 25-45 Tahun 72 72%

c. >45 Tahun 12 12%
Total 100 100%
Pendidikan Terakhir

a. SMA Sederajat 14 14%

b. D3 11 11%

c. Sl 61 61%

d. S2 14 14%
Total 100 100%
Jenis Pekerjaan

a. PNS/TNI/POLRI 35 35%

b. Karyawan Swasta 36 36%

c. Wiraswasta 22 22%

d. Lainnya 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang mengisi
kuesioner penelitian berdasarkan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 44
responden atau 44% dan perempuan sebanyak 56 responden atau 56%. Usia
responden dalam penelitian ini adalah 16 responden atau 16% mempunyai umur
<25 tahun, 72 responden atau 72% mempunyai umur 25 — 45 tahun dan 12
responden atau 12% mempunyai umur >45 tahun. Pendidikan terakhir responden
dalam penelitian ini adalah pendidikan SMA Sederajat sebanyak 14 responden
atau 14%, pendidikan D3 sebanyak 1l responden atau 11%, pendidikan SI
sebanyak 61 responden atau 61% dan pendidikan S2 sebanyak 14 responden atau

14%. Jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini sebanyak 35 responden atau
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35% memiliki pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI, 36 responden atau 36%
memiliki pekerjaan sebagai Karyawan Swasta, 22 responden atau 22% memiliki
pekerjaan sebagai Wiraswasta dan 7 responden atau 7% memilih pekerjaan

sebagai Lainya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan statistik deskriptif dengan
jumlah 100 responden, dimana masing-masing variabel yang digunakan meliputi
religiusitas, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak. Berikut ini rangkuman Hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Religiusitas 100 16 30 | 26.50 3.047
Kesadaran Wajib 100 18 30 | 22.67 4.479
Pajak
Sanksi Perpajakan 100 24 37 | 27.20 4.830
Kepatuhan Wajib 100 24 40 | 34.52 3.122
Pajak
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menjelaskan bahwa dari 100 kuesioner yang
telah diisi oleh responden dapat diketahui bahwa Variabel X, yaitu religiusitas

memiliki nilai minimum 16, nilai maksimum 30, rata-rata sebesar 26,50 dengan
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nilai standar deviation 3,047. Variabel X, yaitu kesadaran wajib pajak memiliki
nilai minimum 18, nilai maksimum 30, nilai rata-rata 22,67 dengan nilai standar
deviation 4,479. Variabel X3 yaitu dan sanksi pajak memiliki nilai minimum 24,
nilai maksimum 37, nilai rata-rata 27,20 dengan nilai standar deviation 4,830.
Variabel Y yaitu terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum 24,

nilai maksimum 40, nilai rata-rata 34,52 dengan nilai standar deviation 3,122.

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas

Kuesioner dianggap valid jika nilai rhiung lebih besar dibanding dengan
rubel dengan penggunaan tingkat signifikansinya 0,05 untuk degree of freedom (df)
= n-2 dimana n merupakan jumlah sampel penelitian.Pada penelitian ini jumlah
sampel sebanyak 100, sehingga dapat dihitung besarnya df = 100 — 2 = 98, maka
nilai rupe yang akan digunakan adalah 0,196. Tabel Berikut menunjukkan hasil uji

validitas dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Item Pertanyaan I hitung T tabel Keterangan
1 0,679 0,196 Valid
2 0,652 0,196 Valid
3 0,596 0,196 Valid
4 0,652 0,196 Valid
5 0,574 0,196 Valid
6 0,722 0,196 Valid
7 0,442 0,196 Valid
8 0,421 0,196 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas

pertanyaan-pertanyaan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang
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pribadi setelah diuji validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 98 untuk 8
(delapan) item pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation
(Thinng) lebih besar dibandingkan ruk maka menunjukkan pertanyaan pada
variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi dinyatakan valid ditingkat

signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rhiung > Tiabel Sebesar 0,196.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Religiusitas (X1)
Item Pertanyaan I hitung T tabel Keterangan
1 0,779 0,196 Valid
2 0,849 0,196 Valid
3 0,736 0,196 Valid
4 0,832 0,196 Valid
3 0,846 0,196 Valid
6 0,782 0,196 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu religiusitas setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 98 untuk 6 (enam) item pertanyaan
pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (Thiwng) lebih besar
dibandingkan ruhe maka menunjukkan pertanyaan pada variabel religiusitas
dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rhiung > Ttabel

sebesar 0,196.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X>)
Item Pertanyaan I hitung I tabel Keterangan
1 0,907 0,196 Valid
2 0,909 0,196 Valid
3 0,962 0,196 Valid
4 0,941 0,196 Valid
5 0,958 0,196 Valid
6 0,911 0,196 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak setelah
diuji validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 98 untuk 6 (enam) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (thitune) lebih
besar dibandingkan ruhel maka menunjukkan pertanyaan pada variabel kesadaran
wajib pajak dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan

Thitung = Ttabel S€besar 0,196.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak (X3)

Item Pertanyaan I' hitung I tabel Keterangan
1 0,941 0,196 Valid
2 0,717 0,196 Valid
3 0,941 0,196 Valid
4 0,597 0,196 Valid
5 0,941 0,196 Valid
6 0,941 0,196 Valid
7 0,941 0,196 Valid
8 0,717 0,196 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel dependen yaitu sanksi pajak setelah diuji validitas
dengan signifikasinya 0,05 dan df = 98 untuk 8 (delapan) item pertanyaan pada
kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (thiung) lebih besar
dibandingkan rwner maka menunjukkan pertanyaan pada variabel sanksi pajak

dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rhiung > Ttabel

sebesar 0,196.
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4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha
berada di atas 0,6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati 1,00 dapat
dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0,6
berarti semakin rendah. Hasil penelitian dengan uji reliabilitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Level
Variabel Cronbach’s Cronbach’s Keterangan
Alpha
Alpha
Religiusitas (X1) 0,889 0,6 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak (X>) 0,969 0,6 Reliabel
Sanksi Pajak (X3) 0,942 0,6 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,710 0,6 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025

Pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat nilai Cronbach's Alpha variabel
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 0,710 nilai ini menunjukkan bahwa
reliabilitas kepatuhan wajib pajak orang pribadi lebih besar dari hasil nilai
standard 0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha religiusitas 0,889 nilai ini
menunjukkan bahwa reliabilitas religiusitas lebih besar dari hasil nilai standard
0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha kesadaran wajib pajak 0,969 nilai ini
menunjukkan bahwa reliabilitas kesadaran wajib pajak lebih besar dari hasil nilai
standard 0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha sanksi pajak 0,942 nilai ini
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menunjukkan bahwa reliabilitas sanksi pajak lebih besar dari hasil nilai standard
0,60 yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah

reliable.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas

ntuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama,
dengan melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan keputusan dari
tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik) menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti menunjukkan pola
distribusi yang normal sehingga model regresi dapat memenuhi asumsi
normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal

sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1
Uji Normalitas dengan Grafik Probability Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
10

Expected Cum Prob

0.0 0.2 o4 0& os 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data olahan SPSS Versi 25, 2025
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat dari grafik chart normal
probability plot yang mana menunjukkkan data yang berdistribusi normal. Hal
tersebut dikarenakan titik-titik pada gambar distribusi mengikuti garis diagonal,
tidak melenceng ke kanan dan ke kiri dan penyebaran titik-titik data searah
dengan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data
penelitian adalah normal.

Uji normalitas kedua adalah melihat garfik histogram dan enggunakan
analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual suatu
model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik KS
(Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, berarti
data residual terdistribusi secara normal. Hasil dari penelitian uji normalitas pada

gambar 4.2 garafik histogram variabel kinerja auditor yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.2
Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Mear = -
20 Stel. Dy
M=

Frequency

o

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data olahan SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat dari grafik histogram

menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang mendekati
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normal dan membentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. Untuk
memperkuat asusmsi normal atau tidaknya penelitian, yang mana sebelumnya
telah dijelaskan pada gambar normal p-p plot dan histogram di atas maka
dilakukan wji non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membua
hipoesis berupa Hy dimana data residual berdistribusi normal dan H, yang berarti
data residual tidak berdiastribusi normal.

Data residual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya diatas
tingkat kepercayaan 5% atau 0,05, sedangkan apabila signifikansinya data kurang
dari 5% maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil

output SPSS uji normalitas dapa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 2.55660009
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 073
Positive 073
Negative -.057
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data olahan SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel di atas hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai sig = 0,200 sehingga >

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian ini memenuhi uji
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asumsi klasik normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini, wuji
normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik yaitu normal
porbability plots dengan menggunakan analisis statistik uji kolmogorov-smirnov

sebagaimana tersaji sebagai berikut:

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Entuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF)
yang dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan,
jika nilai folerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai
tolerance <10% dan nilai VIF > 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Adapun hasil output

spss uji multikolinieritas dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 | (Constant) | 18.477 | 2.813 6.569 | 000
Religiusitas 582 {087 568 | 6.717 | .000 976 [1.024
Kesadaran .030 .059 .043 507 | 613 989 |1.012
Wajib Pajak
Sanksi -.002 054 -.003 -040 | 968 988 | 1.013
Perpajakan
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber:; Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
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Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.11 menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu religiusitas memiliki nilai tolerance 0,976 dan
VIF 1,024. Kesadaran wajib pajak memiliki nilai tolerance 0,989 dan VIF 1,012.
Sanksi pajak memiliki nilai folerance 0,988 dan VIF 1,013. Artinya nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF > 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
persamaan regresi yang dipakai tidak terdapat persoalan multikolinearitas.

4.2.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual
error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar
dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak
ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016). Hasil wji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga data dilanjutkan

untuk uji berikutnya.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesa
4.2.4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 18477 | 2.813 6.569 | .000
Religiusitas 582 .087 568 | 6.717 | .000
Kesadaran Wajib Pajak 030 .059 .043 S07 | 613
Sanksi Perpajakan -.002 .054 -.003 -040 | 968

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
Dari tabel 4.12 hasil analisis regresi linier berganda maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 18,477 + 0,582X, + 0,030X5 - 0,002X3+ €
Dari persamaan diatas diketahui :
1. Nilai konstanta sebesar 18,477, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel
religiusitas (X), kesadaran wajib pajak (Xz) dan sanksi pajak (X3) bernilai

sebesar 0 maka nilai kepatuhan wajib pajak (Y) tetap sebesar 18,477,
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2. Variabel religiusitas (X) hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel
X1 memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,582. Artinya apabila
terjadi kenaikan nilai variabel X, sebesar | poin maka akan terjadi pula
peningkatan terhadap variabel (Y) sebesar 0,582.

3. Variabel kesadaran wajib pajak (X,) hasil uji regresi yang menunjukkan
bahwa variabel X> memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,030.
Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X sebesar | poin maka akan
terjadi pula peningkatan terhadap variabel (Y) sebesar 0,030.

4. Variabel sanksi pajak (X3) hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel
X3 memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,002. Artinya apabila
terjadi kenaikan nilai variabel X; sebesar | poin maka akan terjadi pula

penurunan terhadap variabel (Y) sebesar 0,002.

4.2.4.2 Hasil Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Hipotesa yang akan diuji yaitu hipotesa nol (Hg) dan hipotesa alternatifnya
(Ha). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikan thiwne > 0,05, maka Ha diterima.
2. Jika nilai thiune < 0,05, maka Ha ditolak.

Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai thiung dan tabel
untuk menentukan nilai tube ditentukan dengan tingkat signifikansi (o) 5% (0,05)
maka (0,05/2) dengan derajat kebebasan df (n-k) = (100-4) adalah 96 sehingga

diperoleh tipe sebesar 1,985. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel 4.13.

60




Tabel 4.13
Hasil Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 18477 | 2.813 6.569 | .000
Religiusitas 582 .087 568 | 6.717 | .000
Kesadaran Wajib Pajak 030 059 043 507 | 613
Sanksi Perpajakan -.002 054 -003 | -.040 | .968
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.13 di atas hasil pengujian signifikan parsial dalam
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel religiusitas (X;) memiliki nilai t """ (6,717) > “*! (1,985) dan sig.
(0,000) < 0,05, maka H; diterima dapat disimpulkan religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Variabel kesadaran wajib pajak (X») memiliki nilai t "e (0,507) < tabel
(1,985) dan sig. (0,613) > 0,05, maka H ditolak dapat disimpulkan kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

3. Variabel sanksi pajak (X3) memiliki nilai t "™ (0,040) < t “*! (1,985) dan sig.
(0,968) > 0,05, maka Hi ditolak dapat disimpulkan sanksi pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi.
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4.2.4.3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
serentak atau bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria
pengujian Hy diterima jika f Mg > f ¢l dan Hy ditolak jika ?'“““’g < fuabel Jika f
hing g tabel ‘maka Hy diterima, artinya data yang ada dapat membuktikan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika f M2 <
f tabel

maka Ha ditolak, artinya data yang ada membuktikan bahwa semua variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji SSimultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
I | Regression 317.876 3 105.959 | 15.720 .000°
Residual 647.084 96 6.740
Total 964.960 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Religiusitas

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025

Dari tabel 4.14 di atas maka dapat diketahui hasil uji anova (analysis of
varians) atau uji f, menunjukkan bahwa nilai f """ sebesar 15,720 sedangkan f
ubel sebesar 2,699 dengan nilai signifikan a = 0,05 sehingga f Mg > f bl Darj
tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 lebih kecil
dari taraf yang ditentukan a = 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel religiusitas (X1), kesadaran wajib pajak (X2) dan
(X3) sanksi pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga

Hy diterima .
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4.2.4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi sebagai
berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 574 329 308 2.596

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Religiusitas

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25, 2025

Pada tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai adjusted (R square)
sebesar 0,308 atau 30,8%. Hal ini berarti religiusitas, kesadaran wajib pajak dan
sanksi pajak dipengaruhi oleh kepatuhan wajib pajak orang pribadi hanya sebesar
30,8% dan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi
Variabel religiusitas (X)) memiliki nilai t "¢ (6,717) > t“! (1,985) dan
sig. (0,000) < 0,05, maka 1 diterima dapat disimpulkan religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini

disebabkan karena mayoritas masyarakat Indragiri Hilir memiliki tingkat
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religiusitas yang tinggi, terutama latar belakang masyarakat yang kental dengan
nilai-nilai Islam, Melayu, dan budaya religius lainnya. Kesadaran religius
mendorong wajib pajak untuk menghindari perbuatan curang atau lalai dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan, karena dianggap sebagai bagian dari
amanah moral dan ibadah. Dengan demikian, semakin tinggi religiusitas
seseorang, semakin besar pula dorongan internal untuk taat membayar pajak.

Secara teoritis hal ini selaras dengan konsep religiusitas sebagai pedoman
moral yang mendorong kejujuran dan ketaatan pada norma (Mardiya, 2024). Pada
KP2KP Tembilahan, populasi WP berasal dari komunitas yang relatif komunal
dan religius (wilayah kerja mencakup 20 kecamatan dengan etnis dan praktik
keagamaan yang kuat), sehingga nilai religius cenderung menjadi norma sosial
yang memperkuat niat untuk taat pajak (KP2KP Tembilahan, 2025). Selain itu
petugas penyuluhan KP2KP yang sering melakukan sosialisasi di level
kecamatan/desa berinteraksi langsung dengan komunitas ketika pesan kepatuhan
dikaitkan dengan nilai agama (mis. kewajiban sosial, kejujuran) pesan tersebut
lebih mudah diterima dan diinternalisasi sehingga memengaruhi perilaku
pelaporan. Karena religiusitas bekerja sebagai sumber internal kontrol (motif
intrinsik) efeknya lebih konsisten terhadap perilaku jujur dibanding faktor
eksternal yang mudah diabaikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Handoyo et al.,2024) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal i, didukung oleh hasil

jawaban mayoritas responden yang setuju jika agama sangat penting, dan
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mengajarkan untuk taat melaksanakan kewajiban, dalam hal ini adalah membayar

pajak.

4.3.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi

Variabel kesadaran wajib pajak (X2) memiliki nilai t "™ (0,507) < !
(1,985) dan sig. (0,613) > 0,05, maka H> ditolak dapat disimpulkan kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Hal ini mencerminkan masih rendahnya tingkat pemahaman
sebagian wajib pajak terhadap fungsi pajak sebagai sumber utama penerimaan
negara. Berdasarkan data KP2KP Tembilahan pada tabel 4.2 jumlah wajib pajak
non-efektif masih tinggi, artinya banyak wajib pajak yang terdaftar namun tidak
aktif melaporkan dan membayar pajaknya. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
sosialisasi yang menjangkau seluruh wilayah kerja KP2KP (20 kecamatan dan
236 desa) schingga informasi belum merata. Dengan demikian, meskipun
sebagian wajib pajak sudah tahu bahwa pajak adalah kewajiban, kesadaran itu
belum cukup kuat untuk mendorong kepatuhan aktual.

Pada KP2KP Tembilahan ada beberapa alasan praktis mengapa
pengetahuan/kesadaran tidak langsung mendorong perilaku patuh yaitu karena
kesenjangan pengetahuan perilaku yang mana WP memiliki pengetahuan tentang
pajak tidak selalu diterjemahkan menjadi tindakan hambatan administratif (akses
e-filing, waktu, kemampuan mengisi SPT) atau kondisi keuangan membuat

pengetahuan tidak cukup untuk mendorong kepatuhan. Dengan kata lain,
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kesadaran kognitif tanpa kemampuan praktis tidak menghasilkan perubahan
perilaku. Selain itu konteks pelayanan KP2KP, jika layanan konsultasi/sosialisasi
belum menjawab hambatan teknis (mis. bantuan pengisian, jadwal pengisian yang
terbatas) maka tingkat kesadaran tinggi tetap tidak mendorong kepatuhan. Data
karakteristik dan catatan penerimaan KP2KP menunjukkan adanya banyak WP
non-aktif dan tantangan cakupan administrasi, sehingga kesadaran saja gagal
menghasilkan tindakan. (KP2KP Tembilahan, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Herviana & Halimatusadiah, 2022) yang juga menemukan kesadaran tidak
berpengaruh. Perbedaanya hanya terletak pada tempat penelitian, yang mana
Herviana & Halimatusadiah (2022) melakukan penelitian di wilayah Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying, sedangkan peneilitian ini
dilakukan pada KP2KP Tembilahan. Herviana & Halimatusadiah (2022)
menyatakan wajib pajak beranggapan bahwa pajak yang dibayarkan tidak sesuai
tidak akan berakibat pada kerugian yang akan ditanggung negara. Sehingga, hal
ini menyebabkan wajib pajak melakukan penundaan pembayaran dan
pengurangan beban pajak yang sangat merugikan negara. Dalam hal ini,
kesadaran wajib pajak masih perlu ditumbuhkan kepada setiap wajib pajak,
karena pada dasarnya pajak bersifat memaksa dan berdasarkan undang-undang.
Adapun untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan kerjasama pemerintah untuk
dapat terus bersosialisasi dengan masyarakat tentang pentingnya membayar pajak

untuk kemajuan suatu negara.
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4.3.3 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi.

Variabel sanksi pajak (X3) memiliki nilai t "' (0,040) <t “*! (1,985) dan
sig. (0,968) > 0,05, maka Hj; ditolak dapat disimpulkan sanksi pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Hal ini bisa disebabkan karena sanksi perpajakan yang ada selama ini dianggap
belum memberikan efek jera. Banyak wajib pajak merasa bahwa risiko dikenakan
sanksi administrasi atau denda relatif kecil dibandingkan dengan manfaat
menunda atau menghindari kewajiban pajak. Selain itu, keterbatasan pengawasan
di daerah yang luas dan akses yang sulit di Indragiri Hilir menyebabkan
penerapan sanksi tidak selalu konsisten. Akibatnya, meskipun secara teori sanksi
pajak bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan, dalam praktiknya di lapangan
sanksi belum cukup efektif di KP2KP Tembilahan.

Sanksi  hanya  efektif jika WP menganggap kemungkinan
tertangkap/ditindak cukup tinggi. Jika WP di wilayah KP2KP Tembilahan menilai
peluang pemeriksaan atau penegakan rendah (karena luas wilayah, keterbatasan
SDM, atau fokus otoritas pada WP yang besar), maka ancaman sanksi tidak
menjadi pendorong kuat. Sifat sanksi yang dianggap administratif bukan hukuman
serius, bila WP melihat sanksi sebagai “‘denda administratif”” yang dapat ditolerir
(atau prosedurnya kurang dipahami), sanksi tidak menimbulkan efek jera yang
nyata. Instrumen kuesioner juga menunjukkan item tentang beratnya sanksi tetapi

persepsi beban sanksi beragam.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Naifal & Titik, 2019; Zahrani, 2019) juga menemukan sanksi tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Zahrani (2019)
menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi karena masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pajak untuk kelancaran pembangunan sehingga tidak mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Masyarakat tidak sadar dengan sanksi yang
akan dikenakan apabila masyarakat tidak patuh atau taat dalam membayar pajak.
Kurangnya sosialisasi tentang pajak juga mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak.

4.3.4 Pengaruh Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak

Terhadap Kepatuhan Wajib Orang Pribadi

Berdasarkan hasil uji anova (analysis of varians) atau uji f, menunjukkan
bahwa nilai f "™ sebesar 15,720 sedangkan f tabel sebesar 2,699 dengan nilai
signifikan o = 0,05 sehingga f """ > f @ Darj tabel 4.15 dapat dilihat bahwa
tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf yang ditentukan o =
0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
religiusitas (Xi), kesadaran wajib pajak (X:) dan (X3) sanksi pajak secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga Hj diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor religiusitas, kesadaran, dan sanksi sebenarnya saling melengkapi.
Religiusitas memberikan dorongan moral, kesadaran berfungsi sebagai
pemahaman rasional, sementara sanksi berfungsi sebagai pengendali eksternal.

Namun, karena kesadaran dan sanksi belum berjalan optimal di KP2KP
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Tembilahan, maka religiusitas menjadi faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi kepatuhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Handoyo et al.,2024) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal i, didukung oleh hasil
jawaban mayoritas responden yang setuju jika agama sangat penting, dan

mengajarkan untuk taat melaksanakan kewajiban, dalam hal ini adalah membayar

pajak.

69




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
pengaruh religiusitas, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi pada KP2KP Tembilahan .

asil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Variabel religiusitas (X1) memiliki nilai t "™ (6,717) > t“>' (1,985) dan sig.
(0,000) < 0,05, maka H, diterima dapat disimpulkan religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Variabel kesadaran wajib pajak (X2) memiliki nilai t "wne (0,507) < bl
(1,985) dan sig. (0,613) > 0,05, maka H> ditolak dapat disimpulkan kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

3. Variabel sanksi pajak (X3) memiliki nilai t M4 (0,040) < t #¢! (1,985) dan
sig. (0,968) > 0,05, maka Hj; ditolak dapat disimpulkan sanksi pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

4. Hasil uji anova (analysis of varians) atau uji f, menunjukkan bahwa nilai
hitung sebesar 15,720 sedangkan f "' sebesar 2,699 dengan nilai signifikan o =
0,05 sehingga f "™ > f @l Darj tabel 4.15 dapat dilihat bahwa tingkat

signifikan (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf yang ditentukan o = 0,05.




Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
religiusitas (Xi), kesadaran wajib pajak (X2) dan (X3) sanksi pajak secara

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga Hi diterima .

5. Nilai adjusted (R square) sebesar 0,308 atau 30,8%. Hal ini berarti religiusitas,
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak dipengaruhi oleh kepatuhan wajib
pajak orang pribadi hanya sebesar 30,8% dan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

L.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel lain, sehingga memberikan hasil penelitian yang berbeda dari studi
sebelumnya serta meningkatkan keterbaruan dan relevansi penelitian di masa
mendatang.

Bagi KP2KP Tembilahan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib
pajak ke masyarakat yang dianggap kurang kesadarannya tentang perpajakan,
terus mengingatkan sanksi pajak ke wajib pajak sehingga wajib pajak merasa
tanggung jawabnya terhadap kepatuhan wajib pajak.

Bagi Akademis atau Kampus Unisi, diharapakan penelitian ini dapat
menambah wawasan mengenai pengaruh religiusitas, kesadaran wajib pajak
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan sebagai

referensi tambahan di perpustakaan.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER
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KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth:
Bapak/Ibu Responden
Di —

Tempat
Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat

untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:

Nama : Okta Selvika

NIM 1102211010017

Program Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis
Universitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KP2KP Tembilahan”. Untuk
ini, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan mengisi kuesioner terlampir. Kesediaan Bapak/lbu mengisi kuesioner ini
sangat menentukan keberhasilan penelitian yang Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang
Saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Setelah ini,
kuesioner yang telah diisi tidak mencerminkan posisi Bapak/Ibu Responden.

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut,
Saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Okta Selvika
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengisi daftar pertanyaan berikut :

Nama Responden

Umur  (beri tanda “V” pilihan yang sesuai)
[ ]<25 Tahun [ ] 25-45 Tahun
|:| >45 Tahun
Jenis Kelamin : D Laki-Laki D Perempuan
Pendidikan Terakhir : SMA/D3/81/82/83 (lingkari yang sesuai)
Pekerjaan : [ ]JPNS/TNI/POLRI
|:| Karyawan Swasta
E’ Wiraswasta

E’ Lainnya

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan beberapa pertanyaan dengan sesuai
dengan indikator yang diberikan. Dan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari hanya
memberikan tanda checklist (V) pada pilihan atau pendapat sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan. Pada setiap pertanyaan yang diberikan hanya
diperbolehkan satu jawaban, dan jawaban yang dipilih memiliki tingkat atau skor
fﬁuai dengan pendapat yang dipilih dengan ketentuan skor sebagai berikut :

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Kepatuhan Wayjib Pajak (Y)

Skor dan Jawaban

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS
1. | Saya mendaftarkan NPWP atas
kemauan sendiri.
2. | Setiap wajib pajak harus mendaftarkan
diri untuk NPWP.
3. | Saya telah mengetahui batas akhir
dalam pelaporan pajak.
4. | Saya merasa teknologi informasi
mempermudah pelaporan SPT,
sehingga mendorong wajib pajak
untuk melapor sebelum batas waktu
berakhir.
5. | Saya mampu melakukan perhitungan
pajak dengan benar
6. | Banyaknya tempat pembayaran pajak
dapat mempermudah wajib pajak
untuk membayar tepat waktu.
7. | Saya selalu tepat waktu dalam
membayar pajak.
8. | Saya bersedia membayar kewajiban
pajak sertatunggakan pajaknya.
Sumber : Nur Ghailina As'ari (2018)
Religiusitas (X1)
Skor dan Jawaban
No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS

1. | Saya menjadikan agama sebaga
pedoman dalam kehidupan sehari-hari

2. | Agama mengajarkan kita untuk selalu
melaksanakan kewajiban dan salah
satu kewajiban yang harus dipenuhi
terhadap Negara adalah membayar
pajak

3. | Menurut saya, seseorang yang taat
beragama menjamin akan menaati
perintah Negara terhadap perpajakan
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Skor dan Jawaban

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS
4. | Menurut saya, ajaran agama
memberikan ajaran yang harus
dipatuhi begitu juga dengan peraturan
perpajakan
5. | Sebagai wajib pajak, saya tidak
melakukan ajaran yang bertentangan
dengan agama begitu juga dengan
pelaporan pajak
6. | Sebagai wajib pajak, saya bersikap
jujur terhadap pelaporan pajak
Sumber : Mardiya (2024)
Kesadaran Wajib Pajak (X2)
No Pertanyaan Skor dan Jawaban
1 2 3 4 5
STS | TS N S SS
1. | Kesadaran wajib pajak  bahwa
melakukan kepatuhan pajak berarti
berpartisipasi dalam penyelenggaraan
negara
2. | Membayar pajak merupakan bentuk
partisipasi dalam menunjang
pembangunan negara
3. | Kesadaran  wajib  pajak  untuk
melakukan pembayaran dan pelaporan
pajak tepat waktu.
4. | Kesadaran wajib  pajak  untuk
memenuhi kewajiban pajak tepat
waktu tanpa pengaruh orang lain
5. | Kesadaran  wajib  pajak  bahwa
melakukan kepatuhan adalah
kewajiban
6. | Kesadaran wajib pajak bahwa pajak

digunakan untuk membiayai
pembangunan sarana publik

Sumber ;: Nur Ghailina As'ari (2018)
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Sanksi Perpajakan (X3)

Skor dan Jawaban

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS

1. | Sanksi pajak dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak

2. | Wajib pajak perlu memahami dengan
baik tentang sanksi perpajakan

3. | Sanksi pajak membuat wajib pajak
jera dalam melalaikan kewajiban
perpajakannya

4. | Saya merasa sanksi dalam surat
pemberitahuan (SPT) sangat
diperlukan

5. | Saya selalu mengisi surat
pemberitahuan (SPT) sesuai dengan
peraturan yang berlaku

6. | Sanksi administrasi bunga 2% yang
terlambat membayar pajak sudah
memberatkan

7. | saya  paham  jika  melanggar
pembayaran pajak maka akan
dikenakan sanksi pidana dan
administrasi

8. | Semakin berat sanksi, anda akan

semakin patuh membayar pajak

Sumber : (Nur Ghailina As'ari, 2018)

34




LAMPIRAN 2

KARAKTERISTIK RESPONDEN
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KARAKTERISTIK KUESIONER

Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki +4 44%
Perempuan 56 56%

Total 100 100%
Usia

<25 Tahun 16 16%

25 - 45 Tahun 72 72%

>45 Tahun 12 12%
Total 100 100%
Pendidikan Terakhir

SMA Sederajat 14 14%

D3 11 11%

S1 61 61%

S2 14 14%
Total 100 100%
Jenis Pekerjaan

PNS/TNI/POLRI 35 35%

Karyawan Swasta 36 36%

Wiraswasta 22 22%

Lainnya 7 7%
Total 100 100%

Sumber : Data Olahan, 2025
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LAMPIRAN 3

NILAI TABULASI
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TOTAL
Y)
40
33
36
39
38
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37
34
40
39
32
38
34
28
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34
34
30
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30
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34
24
36
32
36
30
31
39
33
35
34

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y.T|YS8
5
5
4
4
5
4
4
4
4
5
5
5
5
4
3
4
4
5
4
4
3
4
4
5
5
3
5
5
5
4
3
5
4
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4
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KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

NO
RESPONDEN | Y.1
1
2
3
4
5
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7
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14
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20
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26
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TOTAL
(X1)
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18
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Religiusitas (X1)

X1.2 [ X13 | X14 | X1.5 | X1.6

RELIGIUSITAS (X1)

NO
RESPONDEN | X1.1

1
2
3
4
5
6
7
8
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14
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27
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(X1)
30
21
27
25
26
27
30
24
27
29
30
24
26
24
30
23
27
24
28
26
24
30
30
26
27
24
29
29
24
27
19
28
28
28
26
27
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Religiusitas (X1)

X1.2 [ X13 | X14 | X1.5 | X1.6

NO.
RESPONDEN | X1.1
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71




TOTAL
(X1)
27
27
22
22
28
27
27
27
24
22
26
26
25
21
24
27
28
26
24
27
26
24
24
28
25
23
26
29
30
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Religiusitas (X1)

X1.2 [ X13 | X14 | X1.5 | X1.6

NO.
RESPONDEN | X1.1

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
34
85
86
87
88
89
920
91
92
93
94
95
926
97
98
99
100
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KESADARAN WAJIB PAJAK (X2)

NO
RESPONDEN | x2.1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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23
24
25
26
27
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31
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NO.
RESPONDEN | x2.1
36
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62
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65
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NO.
RESPONDEN | x2.1
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
920
91
92
93
94
95
926
97
98
99
100




TOTAL
(X3)
33
24
24
24
24
33
24
24
30
30
36
36
39
33
24
24
24
33
24
24
30
30
30
30
24
33
24
24
30
30
35
34
30
36
31

Sanksi Perpajakan (X3)
97

X3.2 | X33 | X34 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8
5
3
3
3
3
4
3
3
4
4
5
5
5
5
3
3
3
4
3
3
4
4
4
4
3
4
3
3
4
4
4
4
4
5
4

SANKSI PERPAJAKAN (X3)

NO
RESPONDEN | x3.1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35




TOTAL
(X3)
24
33
24
24
30
30
24
33
24
24
30
30
30
33
24
33
24
24
30
30
31
33
34
33
32
39
24
33
24
24
30
30
24
33
24
24

Sanksi Perpajakan (X3)
98

X3.2 | X33 | X34 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8
3
4
3
3
4
4
3
4
3
3
4
4
4
4
3
4
3
3
4
4
4
5
5
4
5
5
3
4
3
3
4
4
3
4
3
3

NO.
RESPONDEN | x3.1
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71




TOTAL
(X3)
30
30
24
33
24
24
30
30
39
34
34
30
31
31
33
24
24
33
24
24
30
30
28
33
33
30
24
24
33

Sanksi Perpajakan (X3)
99

X3.2 | X33 | X34 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8
4
4
3
4
3
3
4
4
5
4
5
3
4
4
5
3
3
4
3
3
4
4
3
4
4
4
3
3
4

NO.
RESPONDEN | X3.1
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
920
91
92
93
94
95
926
97
98
99
100




LAMPIRAN 4

HASIL PENGOLAHAN DATA

OUTPUT SPSS
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HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation

Religiusitas 100 16 30 | 26.50 3.047

Kesadaran Wajib 100 18 30 | 22.67 4.479

Pajak

Sanksi Perpajakan 100 24 37 | 27.20 4.830

Kepatuhan Wajib 100 24 40 | 34.52 3.122

Pajak

Valid N (listwise) 100

HASIL UJI KUALITAS DATA
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)
Correlations
Yl Y2 Y3 Y4 Y5 Yo Y7 Y8 Kepatuhan
Wajib
Pajak
Y1 Pearson 1 493" A5 620 464" 437 -019 =044 6797
Comelation
Sig. (2- 000 000 000 000 000 B54 b6 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson 493" 1 640" 549" 398" 477 -077 -.100 6527
Comelation
Sig. (2- 000 000 000 000 000 A45 323 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson 4517 £407 1 390" 5287 4617 -146 -173 5967
Cormelation
Sig. (2- 000 000 000 000 000 147 085 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson 6207 5497 390" 1 330" 5377 - 057 -082 6527
Cormrelation
Sig. (2- 000 000 000 001 000 571 415 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson 4647 398" 528" 3307 1 566" -124 -.149 5747
Comelation
Sig. (2- 000 000 2000 001 000 219 138 2000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson 437 A7 461" 537 566 1 053 068 g2
Comelation
Sig. (2- 000 000 000 000 000 508 501 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y7 Pearson -019 -077 -.146 -.057 -.124 053 1 928" 4427
Comelation
Sig. (2- B354 445 147 571 219 508 000 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Kepatuhan
Wajib
Pajak
Y8 Pearson -.044 -100 -173 -.082 -.149 068 928" 1 4217
Comelation
Sig. (2- 666 323 (085 415 138 501 000 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Kepatwhan | Pearson 6797 | 652" | 5967 | es2 | 5747 | 7227 | ae” | 421" 1
Wajib Comelation
Pajak Sig. (2- 000 000 000 {000 000 000 000 000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**_ Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL RELIGIUSITAS (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Religiusitas
X111 Pearson 1 615" 557 5537 590" 484~ TF797
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson 615~ 1 591 694~ 5747 5697 849~
Conmelation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson 5577 5917 1 L3967 6017 4667 7367
Correlation
Siq. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson 553" 6047 396" 1 .680” 607" 832"
Conmelation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
xX15 Pearson 5807 5747 6017 680" 1 675" 846~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.6 Pearson 484" 569" 66 607" 675" 1 7827
Cormelation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Religiusitas Pearson J79” 849" L7367 832" 846" 782" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KESADARAN WAJIB PAJAK (X2)

Correlations
X2.1 xX2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Kesadara
n Wajib
Pajak

X2.1 Pearson 1 875 .819° 783 8127 T4 907"

Correlatio . ’ . ’ .

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
x2.2 Pearson 875 1 867" 799 788" 741 .909”

Correlatio N N . N .

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson 819 867 1 937 917 832 9627

Correlatio N . . N .

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
xX2.4 Pearson 783 799" 937" 1 915 826" 941

Correlatio ’ . ’ ’ .

n

Sig. (2- .000 .000 .000 2000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
xX2.5 Pearson 812 788" 917 915 1 923" .958™
Correlatio ’ . ’ . .

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson q74 7417 .832° 826" 923 1 9117

Correlatio ’ . ’ . ’

n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
Kesadara Pearson 907" 909" .962° 9417 958" 9117 1
n Wajib Correlatio N . N . N .
Pajak n

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN (X3)

Correlations
X3 X3.2 X3.3 X3 X3.5 X36 X3.7 X3.8 Sanksi
4 Perpaja
kan

X3 Pearso 1 465 1.00 .35 1.00 1.00 1.00 465 .841”

n h o o o o o h

Correlat

ion
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Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3. X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Sanksi
4 Perpaja
kan
Sig. (2- .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearso 465 1 465 .66 465 465 465 1.00 Nare
n ; - 3" - - " 0"
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearso 1.00 465 1 .35 1.00 1.00 1.00 465 941
n o N 0 0" 'l o N
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearso .350 663 .360 1 .350 .350 .350 663 597"
n
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearso 1.00 465 1.00 .35 1 1.00 1.00 465 9417
n ' " 0" o 'l ' "
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.6 Pearso 1.00 465 1.00 .35 1.00 1 1.00 465 9417
n ' " 0" o ' ' "
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.T7 Pearso 1.00 465 1.00 .35 1.00 1.00 1 465 941™
n o N 0" o 0" 0" N
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 2000 .00 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.8 Pearso 465 1.00 465 .66 465 465 465 1 717
n - o h 37 h - -
Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Sanksi Pearso 841 a7 941 .59 941 941 841 a7 1
Perpaja n . - - e - - . -
kan Correlat
ion
Sig. (2- .000 .000 .000 .00 .000 .000 .000 .000
tailed) 0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

104




HASIL UJI RELIABILITAS

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
710 8

Variabel Religiusitas (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
889 6

Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.969 6

Variabel Sanksi Pajak (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.942 8
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK

HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 2.55660009
Deviation

Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .073
Negative -.057

Test Statistic .073

Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Mean = -3.06E-15
20 Std. Doeu'u =0.585

Frequency

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
1.0

08 *
. '
nIE: 08
o #
'2
g 04
w
02
%0 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob
HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS
Coefficients"
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) 18.477 | 2.813 6.569 | .000
Religiusitas 582 087 568 | 6.717 | .000 976 | 1.024
Kesadaran .030 059 043 507 | 613 989 | 1.012
Wajib Pajak
Sanksi -.002 054 -.003 | -.040 | .968 988 | 1.013
Perpajakan
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

E . . .y ¢ . . . . - .
[ . L . oy -
§ ° ¢ * w v L1 . : - *
% ‘ c: .’
5 o : .
@ . *
Regression Standardized Predicted Value
UJI HIPOTESA
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
I | (Constant) 18.477 | 2.813 6.569 | .000
Religiusitas 582 087 568 | 6.717 | .000
Kesadaran Wajib Pajak 030 059 .043 507 | 613
Sanksi Perpajakan -.002 054 -.003 -040 | 968

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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HASIL UJI PARSIAL (UJI-T)

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 18.477 | 2.813 6.569 | .000
Religiusitas 582 087 568 | 6717 | .000
Kesadaran Wajib Pajak 030 059 .043 S07 | 613
Sanksi Perpajakan -.002 054 -.003 -040 | 968
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

HASIL UJI SIMULTAN (UJI-F)

ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
| Regression 317.876 3 105.959 | 15,720 .000°
Residual 647.084 96 6.740
Total 964.960 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Religiusitas

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 574 329 308 2.596

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Religiusitas

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

109




LAMPIRAN 5§

TABEL R
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

d= (N-2 0.05 | 0.025 |. 001 | 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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TABEL T
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d.f 10.10 10.05 10.025 .01 10.005
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659
62 1.295 1,670 1,999 2,388 2,657
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654
66 1.295 1,668 1,997 2384 2,652
67 1.294 1,668 1,996 2,383 2,651
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650
69 1,294 1,667 1,995 2382 2,649
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647
72 1,293 1,666 1,993 2379 2,646
73 1,293 1,666 1,993 2379 2,645
74 1,293 1,666 1,993 2378 2,644
75 1.293 1,665 1,992 2377 2,643
76 1,293 1,665 1,992 2376 2,642
77 1,293 1,665 1,991 2376 2,641
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640
79 1.292 1,664 1,990 2374 2,640
80 1,292 1,664 1,990 2374 2,639
81 1,292 1,664 1,990 2373 2,638
82 1,292 1,664 1,989 2373 2,637
83 1.292 1,663 1,989 2372 2,636
84 1,292 1,663 1,989 2372 2,636
85 1,292 1,663 1,988 2371 2,635
86 1.291 1,663 1,988 2370 2,634
87 1.291 1,663 1,988 2370 2,634
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632
90 1.291 1,662 1,987 2,368 2,632
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630
93 1,291 1,661 1,986 2367 2,630
94 1.291 1,661 1,986 2367 2,629
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627
98 1.290 1,661 1,984 2,365 2,627
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626
Inf. 1,290 1,660 1,984 2364 2,626
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a=005 dfi=(k-1)

(..-ﬁ.u 1 2 3 4 5 6 7 8
52 4.027 3.175 2783 2550 | 2.393 2279 2.192 2.122
53 4.023 3.172 2.779 2.546 | 2.389 2275 2.188 2.119
54 4.020 3.168 2776 2543 | 2386 2272 2.185 2.115
55 4016 3.165 2773 2540 | 2383 2.269 2.181 2112
56 4.013 3.162 2.769 2537 | 2.380 2.266 2.178 2.109
57 4.010 3.159 2.766 2534 | 2377 2.263 2.175 2.106
58 4.007 3.156 2764 2531 | 2374 2.260 2.172 2.103
59 4.004 3.153 2761 2528 | 2371 2257 2169 | 2.100
60 4.001 3.150 2758 2525 | 2368 2.254 2.167 2.097
61 3.998 3148 2.755 2523 | 2366 2.251 2.164 | 2.094
62 3.996 3.145 2.753 2520 | 2363 2.249 2.161 2.092
63 3.993 3.143 2.751 2518 | 2361 2.246 2.159 | 2.089
64 3.991 3.140 2748 2515 | 2358 2244 2.156 | 2.087
65 3.989 3.138 2746 2513 | 2356 2242 2154 | 2.084
66 3.9%6 3.136 2744 2511 | 2354 2239 2.152 2.082
67 3.984 3.134 2742 2509 | 2352 2237 2.150 | 2.080
68 3.982 3.132 2.740 2.507 | 2350 2.235 2.148 2.078
69 3.980 3.130 2737 2505 | 2.348 2233 2.145 2.076
70 3.978 3.128 2736 2503 | 2346 2.231 2.143 2.074
71 3.976 3.126 2.734 2501 | 2344 2.229 2.142 2.072
72 3.974 3.124 2732 2499 | 2342 2227 2.140 | 2.070
73 3.972 3.122 2.730 2497 | 2340 2.226 2.138 2.068
74 3.970 3.120 2.728 2495 | 2338 2224 2.136 | 2.066
75 3.968 3.119 2727 2494 | 2337 2222 2.134 | 2.064
76 3.967 3117 2725 2492 | 2335 2220 2.133 2.063
77 3.965 3115 2723 2490 | 2333 2219 2.131 2.061
78 3.963 3114 2.722 2489 | 2332 2217 2.129 [ 2.059
79 3.962 3112 2.720 2487 | 2330 2.216 2.128 2.058
80 3.960 3111 2719 2486 | 2329 2214 2126 | 2.056
81 3.959 3.109 2717 2484 | 2327 2213 2.125 2.055
82 3.957 3.108 2716 2483 | 2326 2211 2.123 2.053
83 3.956 3.107 2715 2482 | 2324 2210 2.122 2.052
84 3.955 3.105 2713 2480 | 2323 2.209 2.121 2.051
85 3.953 3.104 2712 2479 | 2322 2207 2119 | 2.049
86 3.952 3.103 2711 2478 | 2321 2.206 2.118 2.048
87 3.951 3.101 2709 2476 | 2319 2.205 2.117 2.047
88 3.949 3.100 2.708 2475 | 2318 2203 2.115 2.045
89 3.948 3.099 2.707 2474 | 2317 2202 2114 | 2.044
90 3.947 3.098 2.706 2473 | 2316 2.201 2.113 2.043
91 3.946 3.097 2.705 2472 | 2315 2.200 2.112 2.042
92 3.945 3.095 2704 2471 | 2313 2.199 2.111 2.041
93 3.943 3.094 2.703 2470 | 2312 2.198 2.110 | 2.040
04 3.942 3.093 2.701 2469 | 2311 2.197 2.109 | 2.038
95 3.941 3092 2700 2467 | 2310 2.196 2.108 2.037
96 3.940 3.091 2.699 2466 | 2.309 2.195 2.106 | 2.036
97 3.939 3.090 2.698 2465 | 2.308 2.194 2.105 2.035
o8 3.938 3.089 2.697 2465 | 2307 2.193 2.104 | 2.034
99 3.937 3.088 2.696 2464 | 2306 2.192 2.103 2.033
100 3.936 3.087 2.696 2463 | 2305 2.191 2.103 2.032
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